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ABSTRACT

Citrus plants (Citrus sp.) are horticultural crops, and fruit commodities from the
Rutaceae family. The presence of weeds around citrus plants provides an alternative host
for other insects and attracts natural enemies of citrus pests. This research was conducted
to find out what insects were found in weeds around citrus plants in Ogan Komering Ilir
Regency, South Sumatra, Indonesia. The sampling method used in this research was the
purposive sampling method. Observations were carried out from June to October 2023 in
Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra, Indonesia. The results of observations
showed that in the weeds around the citrus plants, 4 species of insects were found
belonging to 3 families and 3 orders. The 4 species are Monomorium minimum, Oecophylla
smaragdina, Dysdercus cingulatus, Oxya sp. The most frequently found species was M.
minimum from the Formicidae family with a total of 846 individuals and the fewest are
Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae) with 6 individuals.

Keywords: predators, Phytophagous, natural enemies
ABSTRAK

Tanaman jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman hortikultura komoditas buah-buahan
famili Rutaceae. Kehadiran gulma di sekitar tanaman jeruk menjadi tempat inang alternatif
bagi serangga lain dan juga untuk mendatangkan musuh alami hama jeruk. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui serangga apa saja yang ditemukan pada gulma yang berada di
sekitar tanaman jeruk di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Metode
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode pusposive sampling atau
dilakukan secara dengan sengaja. Pengamatan dilakukan pada bulan Juni sampai Oktober
2023 di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pada gulma di sekitar tanaman jeruk ditemukan 4 Spesies serangga
yang tergolong ke dalam 3 Famili dan 3 Ordo. Ke 4 spesies itu ialah Monomorium
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minimum, Oecophylla smaragdina, Dysdercus cingulatus, Oxya sp. Spesies yang banyak
ditemukan ialah M. minimum dari famili Formicidae dengan jumlah individu 846 ekor dan
yang sedikit ialah Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae) dengan jumlah individu 6 ekor.

Kata kunci: predator, Fitofag, musuh alami

PENDAHULUAN

Jeruk (Citrus sp.) merupakan tanaman hortikultura komoditas buah-buahan dari famili
Rutaceae. Jeruk merupakan tanaman yang bernilai ekonomis tinggi dan memiliki peluang
pasar yang baik. Tanaman jeruk memiliki ukuran, bentuk, warna kulit maupun rasa yang
sangat beragam. Jeruk yang saat ini banyak dikembangkan oleh masyarakat terdiri dari
beberapa jenis diantaranya jeruk manis, jeruk nipis, jeruk purut, jeruk bali, jeruk lemon
yang berasal dari Asia Tenggara (Novitasari et al., 2018). Berbagai kendala yang dapat
membatasi untuk budidaya tanaman jeruk tidak lepas dari masalah organisme pengganggu
tanaman (OPT) yang dapat mempengaruhi kualitas jeruk dan menurunnya produksi jeruk
(W. R. Putra er al., 2022). Salah satu hama penting pada jeruk adalah kutudaun. Menurut
Stathas dan Skouras (2023) kutudaun yang banyak ditemukan pada jeruk yaitu dari famili
Aphididae, Aleyrodidae, Coccidae, Diaspididae dan Pseudococcidae.

Keberadaan kutudaun beserta musuh alami pada tanaman dapat dipengaruhi oleh gulma.
Gulma yang tumbuh di sekitar tanaman budidaya dapat berperan sebagai alternatif inang
bagi kutudaun (Maharani et al., 2018). Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada
waktu, tempat, dan kondisi yang tidak dikehendaki manusia. Gulma menyebabkan
berkurangnya produktivitas pertanian akibat persaingan dalam mendapatkan air, unsur hara,
ruang hidup. Gulma juga dapat menurunkan kualitas produk dan menjadi inang alternatif
bagi penyakit dan hama (Talahatu & Papilaya, 2015). Menurut Ladja (2013) gulma dapat
menjadi inang alternatif bagi serangga hama dan patogen, secara tidak langsung menjadi
faktor pembatas produksi tanaman. Gulma dapat menyediakan makanan serta menjadi
tempat berlindung (shelter) dan berkembangbiak bagi serangga, nematoda, dan patogen.

Selain merugikan pada tanaman budidaya, gulma berperan penting dalam
keberlangsungan hidup musuh alami. Menurut Apriyadi dan Lestari (2021) gulma
merupakan komponen agroekosistem yang penting, karena secara positif dapat
mempengaruhi biologi dan dinamika musuh alami. Tumbuhan liar yang tumbuh di sekitar
pertanaman tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlindung (shelter) dan pengungsian
musuh alami ketika kondisi lingkungan tidak sesuai, tetapi juga menyediakan inang
alternatif dan makanan tambahan seperti tepung sari dan nektar dari tumbuhan berbunga.
Gulma juga dapat berperan sebagai inang pengganti bagi musuh alami apabila jumlah
tanaman inang utama hilang atau berkurang. Keberadaan gulma juga dapat meningkatkan
keragaman dan kelimpahan musuh alami (Puspasari er al., 2016). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serangga yang berasosiasi pada gulma disekitar
tanaman jeruk.

BAHAN DAN METODE

Persiapan

Penelitian dilakukan di tiga kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ketiga
kecamatan itu ialah Kayu Agung, Pedamaran dan Teluk Gelam. Pengamatan dilakukan
pada bulan Juni sampai Agustus 2023. Lahan yang digunakan sebagai objek penelitian
ialah lahan pertanaman jeruk petani dan pekarangan rumah warga yang ditanami jeruk
yang berada di wilayah tiga kecamatan terpilih di Kabupaten Ogan Komering Ilir.
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Pelaksanaan

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode pengambilan sampel
meliputi pengamatan langsung (direct observation) dan pengambilan langsung (hand
picking). Pengamatan secara langsung dilakukan dengan mengamati serangga yang berada
pada gulma di sekitar tanaman jeruk. Pengamatan dilakukan pada pagi hingga sore hari
pukul 08.00 — 16.00 WIB. Apabila terdapat serangga pada gulma tanaman jeruk, maka
serangga tersebut di ambil secara langsung (hand picking) menggunakan tangan kemudian
dimasukkan k edalam botol vial yang sudah berisi alkohol 80% dan diberi label berupa
lokasi, dan tanggal didapatkan.

Identifikasi Serangga

Serangga yang didapatkan dari lapangan kemudian dibawa ke Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya untuk di lakukan
identifikasi. Sampel yang didapat kemudian diamati menggunakan mikroskop stereo.
Sampel spesimen kemudian diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri morfologi yang penting
seperti alat mulut, antena, sayap, warna tubuh dan bagian lainnya. Hasil pengamatan yang
diperoleh selanjutnya dicarikan persamannya dengan ada di berbagai sumber atau literatur
yang berkaitan dengan kegiatan identifikasi serangga (Maharani et al., 2018).

Analisis Data

Data spesies dan individu yang diperoleh digunakan untuk menganalisis
keanekaragaman. Perhitungan indeks keanekaragaman yang digunakan yaitu Shannon-
Wienner H'= -}pi In pi. di mana: pi= ni/N ; Keterangan H’ (Indeks diversitas
ShannonWienner), S (Jumlah spesies), ni (Jumlah individu dalam satu spesies), Ln
(Logaritma natural), N (Jumlah total individu spesies yang ditemukan) (Baderan et al.,
2021).

HASIL

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa serangga yang ditemukan pada gulma disekitaran
tanaman jeruk terdapat 4 Spesies yang tergolong ke dalam 3 Famili dan 3 Ordo. Spesies-
spesies yang ditemukan itu ialah Monomorium minimum, Oecophylla smaragdina,
(Hymenoptera: Formicidae), Dysdercus cingulatus (Hemiptera: Phyroccoridae)), dan Oxya
sp. (Orthoptera:Acrididae) Monomorium minimum memiliki morfologi berupa tubuh
berwarna hitam dengan 3 bagian yaitu caput, torak dan abdomen serta berukuran 2-3 mm
(Gambar 1A). Oecophylla smaragdina memiliki morfologi tubuh berwarna merah dengan
ukuran tubuh 15-16 mm, dengan perilaku menggigit apabila terganggu (Gambar 1B).
Dysdercus cingulatus memiliki morfologi tubuh berwarna merah dengan garis hitam yang
melintang, antena 4 ruas. Kepik tersebut tidak mengeluarkan bau seperti kepik pada
umumnya. Pada bagian ventral terdapat garis-garis berwarna hitam dan mempunyai stilet
(Gambar 1C). Oxya sp memiliki morfologi tubuh berwarna kuning kehijauan, tubuh
berukuran 4-5 cm, memiliki sepasang antena, femur hijau, bagian ujung dan pangkal tibia
berwarna hitam. Tungkai berfungsi untuk loncat (Gambar 1D).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga yang ada pada gulma di sekitaran jeruk
berperan sebagai fitofag, dan predator. Spesies tertinggi yang ditemukan adalah M.
minimum sebanyak 846 ekor, dan spesies terendah yang ditemukan adalah Oxya sp.
sebanyak 6 ekor (Tabel 1). Dari hasil penelitian didapatkan keanekaragaman spesies
serangga pada gulma dijeruk tergolong rendah dengan nilai indeks keanekaragaman (H’ <
1) dengan nilai H’=0,672. Nilai indeks dominasi yang didapatkan tergolong sedang (0,5 <
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D < 0.75) dengan nilai indeks dominasi D=0,623. Komunitas serangga pada gulma
tergolong tertekan (0.00 < 0.50) dengan nilai indeks kemertaan E=0.418 (Tabel 1).

e e

Gambar 1. Spesies yang ditemukan pada gulma disekitar tanaman jeruk: imago Monomorium minimum (A);
imago Oecophylla smaragdina (B); nimfa Dysdercus cingulatus (C); nimfa Oxya sp. (D)

Tabel 1. Serangga yang ditemukan pada gulma yang tumbuh di sekitar tanaman jeruk di tiga kecamatan di
Kabupaten Ogan Komerng Ilir

Ordo Famili Spesies Jumlah Individu

Hymenoptera Formicidae Monomorium minimum 846

Formicidae Oecophylla smaragdina 225
Hemiptera Pyrrhocoridae Dysdercus cingulatus 30
Orthoptera Acrididae Oxya sp. 6
Jumlah spesies 5
Jumlah total individu 1107
Jumlah spesies tertinggi (S) 846
Indeks keanckaragaman Shannon (H') 0,656
Indeks kemerataan (E) 0,473
Indeks dominasi (D) 0,623

PEMBAHASAN

Hasil peneltian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa serangga yang terdapat pada
gulma di sekitar tanaman jeruk ditemukan serangga fitofag dan predator. Kehadiran gulma
pada tanaman jeruk dapat menjadi inang alternatif bagi serangga tersebut (Somowiyarjo,
2021). Serangga yang banyak ditemukan dari ordo hymenoptera famili formicidae dengan
jumlah 846 ekor. Banyaknya spesies yang ditemukan karena pada tanaman jeruk terdapat
kutudaun. Spesies semut ini bersimbiosis mutualisme dengan kutu daun (Alotaibi et al.,
2023). Karena kutu daun mengeluarkan cairan manis yang akan dihisap oleh semut
(Nelson & Mooney, 2022). Spesies M. minimum yang ditemukan pada gulma memiliki
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morfologi tubuh berwarna hitam, memiliki sepasang antena yang pendek, kepala berbentuk
bulat dan mata kurang terlihat jelas. Abdomen berbentuk lonjong, toraks memiliki dua
segmen dan memiliki tiga pasang tungkai, taring berukuran kecil dan berwarna kuing
(Safitri et al., 2023). Spesies M. minimum merupakan semut yang bersifat omnivora
dimana makanannya berupa serangga, baik yang masih hidup maupun sudah mati, buah,
maupun eksudat makanan yang terdapat pada permukiman, maupun makanan yang
mengandung sukrosa (Putra et al., 2021, Wetterer, 2014). Serangga yang paling sedikit
ditemukan pada gulma yaitu Oxya sp. dari famili Acrididaec dengan jumlah 6 ekor.
Sedikitnya populasi serangga dapat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan. Spesies Oxyva
sp. yang ditemukan memiliki morfologi tubuh berwarna kuning kehijauan, tubuh
berukuran 4-5 cm, femur bagian tungkai berukuran besar dengan ukuran ovipositor pendek
(Indahsari et al., 2022).

Keanekaragaman serangga pada gulma tergolong sedang karena terdapat faktor yang
mempengaruhi yaitu populasi gulma yang jumlahnya sedikit selain itu juga faktor
lingkungan seperti musim kemarau. Selain itu, musim juga mempengaruhi kelimpahan dari
serangga (Morshed et al., 2023) Hal ini didukung oleh llhamdi (2013) bahwa faktor
lingkungan sangat berpengaruh pada perkembangan serangga. Faktor lingkungan terdiri
dari faktor abiotik dan biotik. Budiman (2014) menyatakan bahwa bahwa, tinggi
rendahnya nilai indeks di pengaruhi oleh faktor, yaitu jumlah jenis atau individu yang
didapatkan, adanya individu yang mendominasi. Indeks dominasi sedang artinya
penyebaraan serangga pada gulma tidak merata dan ada yang mendominasi yaitu spesies M.
minimum. Keanekaragaman jenis merupakan suatu ciri komunitas yang mencerminkan
tingkat keanckaragaman jenis serangga. Dalam ckosistem yang stabil, populasi suatu
organisme selalu seimbang dengan populasi lain dalam komunitas (Siregar et al., 2014).
Vegetasi dan kondisi lingkungan sangat mempengaruhi keberadaan serangga dalam suatu
ekosistem. Makin tinggi keanekaragaman vegetasi pada suatu habitat akan makin beragam
sumber makanan bagi serangga yang hidup di sekitarnya. Akbar (2023) menyatakan bahwa
vegetasi mempunyai dampak yang besar dalam komposisi dan keberadaan serangga.
Kelimpahan serangga di daerah tropis sangat dipengaruhi oleh musim. Musim dapat
mempengaruhi ketersediaan makanan dan kemampuan serangga untuk bertahan hidup.
Selain sumber makanan yang melimpah, keanekaragaman bentuk vegetasi tumbuhan juga
menjadi faktor lingkungan yang sangat mendukung kelangsungan hidup serangga.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangga yang ditemukan di gulma di sekitar
tanaman jeruk ada 4 spesies yang tergolong ke dalam 3 famili dan 3 ordo. Keempat
spesies itu ialah M. minimum, O. smaragdina, D. cingulatus, dan Oxya sp. Spesies yang
banyak ditemukan ialah M. minimum (Formicidae) dengan jumlah individu 846 ekor.
Serangga yang sedikit ditemukan ialah Oxya sp. (Acrididae) dengan jumlah individu 6
ekor. M. minimum memiliki morfologi tubuh berwarns hitam dengan 3 bagian yaitu caput,
torak dan abdomen. Memiliki sepasang antena berukuran 2-3 mm dan Oxya sp. memiliki
morfologi tubuh berwarna kuning kehijauan, tubuh berukuran 4-5 cm, memiliki sepasang
antena, tubuh berukuran 4-5 cm, femur hijau, bagian ujung dan pangkal tibia berwarna
hitam. Nilai indeks keanekaragaman spesies tergolong rendah dengan nilai H'= 0,672.
Indeks dominasi yang didapatkan tergolong sedang dengan nilai indeks dominasi D=0,623.
Komunitas serangga pada gulma tergolong tertekan dengan nilai indeks kemerataan

E=0418.
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